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: Wiki
14 tahun
: Pemandu Wisata

: 2 tahun

: Annas
: 24 tahun
: Pemandu Wisata

: 1 tahun

: Muftiah Amara
: 22 tahun

: Mahasiswa

: Abid Mujianto
: 20 tahun

: Pegawai Swasta

: Bunga Aprilia
: 18 tahun

: Siswi SMA
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Pengelola Museum

Tujuan:

Menggali informasi menyeluruh mengenai latar belakang, kebijakan,

pelaksanaan, hasil, tantangan, serta dampak dari revitalisasi Museum Gedung
Juang 45 Bekasi. Juga untuk mengetahui bagaimana strategi pengelolaan
pascarevitalisasi serta rencana pengembangan ke depannya.

Ruang Lingkup Pertanyaan:

Kebijakan dan Latar Belakang Revitalisasi

Menanyakan tentang regulasi, program pemerintah, atau inisiatif
internal yang menjadi dasar revitalisasi museum. Jelaskan bahwa
pertanyaan ini bertujuan mengetahui fondasi legal dan administratif
dari program tersebut.

Tujuan dan Proses Revitalisasi

Menggali apa motivasi utama dilakukannya revitalisasi serta
bagaimana perencanaannya berlangsung. Tanyakan siapa saja pihak
yang terlibat dan apakah ada tantangan khusus yang dihadapi selama
pelaksanaan.

Bentuk Program Revitalisasi

Mengajak narasumber menjelaskan elemen-elemen apa saja yang
direvitalisasi, seperti bangunan, taman, fasilitas umum, hingga konten
edukasi. Minta dijelaskan apakah ada penambahan teknologi seperti
display digital, tur interaktif, dan lainnya.

Dampak dan Perubahan Pasca Revitalisasi

Fokus padaperubahan yang terlihat dan dirasakan. Tanyakan mengenai
peningkatan jumlah pengunjung, perubahan persepsi publik, serta
pengalaman pengunjung. Jika tersedia, tanyakan pula apakah ada data
atau testimoni pengunjung.

Strategi Promosi dan Edukasi Baru

Menanyakan apakah strategi promosi dan edukasi museum juga
mengalami pembaruan. Dorong narasumber menjelaskan penggunaan
media sosial, kerja sama dengan sekolah, komunitas, atau media lokal.
Keberlanjutan dan Perawatan Hasil Revitalisasi

Menanyakan bagaimana pengelola memastikan fasilitas tetap terawat
dan nyaman. Gali apakah ada sistem atau anggaran khusus untuk
perawatan.

Rencana Pengembangan ke Depan
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Bahas rencana jangka panjang, apakah ada tahap lanjutan revitalisasi
atau program baru yang akan dikembangkan untuk meningkatkan daya
tarik museum.

Sejarah dan Identitas Museum

Mengajak pengelola menceritakan sejarah museum, termasuk fungsi
awalnya dan perubahan fungsinya hingga kini.

B. Wawancara dengan Pengunjung Museum

Tujuan:

Menggali persepsi, pengalaman, serta tingkat kepuasan pengunjung

terhadap kondisi museum setelah revitalisasi. Juga untuk mengetahui seberapa
besar dampak revitalisasi terhadap pemahaman sejarah dan minat masyarakat.

Ruang Lingkup Pertanyaan:

Sumber Informasi dan Frekuensi Kunjungan

Menanyakan dari mana mereka mengetahui museum ini, dan seberapa
sering mereka berkunjung. Pertanyaan ini membantu memahami
efektivitas promosi museum.

Kesan Umum terhadap Museum

Mengajak pengunjung mengungkapkan kesan mereka tentang museum
secara keseluruhan. Bila mereka pernah berkunjung sebelum
revitalisasi, tanyakan perbedaannya.

Pandangan terhadap Hasil Revitalisasi

Menanyakan bagaimana mereka menilai perubahan yang ada, seperti
fasilitas, kenyamanan, keindahan taman, atau teknologi interaktif yang
ditambahkan.

Dampak Revitalisasi terhadap Minat dan Pemahaman Sejarah
Menanyakan apakah revitalisasi membuat museum lebih menarik, serta
apakah mereka merasa lebih memahami sejarah lokal Bekasi setelah
berkunjung.

Fasilitas dan Hiburan

Mengajak pengunjung menyebutkan fasilitas yang mereka sukai, serta
apakah mereka pernah menyaksikan kegiatan hiburan atau pertunjukan
di kawasan museum. Minta mereka memberi tanggapan terhadap
rekreasi edukatif yang tersedia.

Kunjungan Malam Hari

Bila memungkinkan, menanyakan apakah mereka pernah datang di
malam hari, dan bagaimana pandangan mereka tentang suasana
museum saat malam.

Harapan dan Saran

Tutup wawancara dengan pertanyaan tentang harapan mereka terhadap
museum ini ke depannya. Minta juga masukan atau saran jika ada
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